EFEKTIVITAS UN WOMEN DALAM MENGATASI
PERMASALAHAN GENDER TERHADAP PEKERJA
MIGRAN PEREMPUAN INDONESIA DI MALAYSIA TAHUN
2018-2021

SKRIPSI

Diajukan Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Guna
Memperoleh Gelar Sarjana (S-1) dalam Bidang Ilmu Hubungan
Internasional

ILMU ALAT PENGABDIAY

Disusun oleh :

Abellia Dea Jovita
07041181823048

JURUSAN ILMU HUBUNGAN INTERNASIONAL
FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
INDRALAYA
2023



HALAMAN PERSETUJUAN UJIAN SKRIPSI

“EFEKTIVITAS UN WOMEN DALAM MENGATASI
PERMASALAHAN GENDER TERHADAP PEKERJA MIGRAN
PEREMPUAN INDONESIA DI MALAYSIA TAHUN 2018-2021”

Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan dalam Menempuh
Derajat Sarjana S-1 imu Hubungan Internasional
Oleh :
ABELLIA DEA JOVITA
7041181823048

Pembimbing Tanda Tangan Tanggal

Nur Aslamiah Supli, BIAM.. M.Sc
NIP.199012062019032017

09/05/2023




\ e . USt ‘.-—-”’
MU po1THY

HALAMAN PENGESAHAN UJIAN SKRIPSI

“EFEKTIVITAS UN WOMEN DALAM MENGATASI
PERMASALAHAN GENDER TERHADAP PEKERJA MIGRAN
PEREMPUAN INDONESIA DI MALAYSIA TAHUN 2018-2021"

Skripsi
QOleh :
ABELLIA DEA JOVITA
07041181823848

Telah dipertabankan di depaa penguji
Dan dinyatakan telah memenuhi syarat

Pada tanggal 85 Joli 2023

Pembimbing : ’ Tanda Tangan

Naur Aslamish Supli. BIAM.. M.Sc

NIP.195012062019032017 #

Penguii : Tanda Tangan

1. Drs. Djunaidi. MSLS . ﬁ
NIP.196203021988031004 \

2. Indra Tamsyah. S.IP.. M.Hub.Int ’“JP
NIDN.0025058808

- Mengetahui,
Z{wesun. Dekan FISIP UNSRL,
\y :g.,\": AS s,

" Prof. Dr. Alfitri. M.Si

45017 NIP,196601221990031004

S

— erem—_———
e S



LEMBAR PERNYATAAN ORISINALITAS

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama  : Abellia Dea Jovita

NIM : 07041181823048

Jurusan :Ilmu Hubungan Internasional

Menyatakan dengan sungguh-sungguh bahwa skripsi yang berjudul “Efektivitas UN Women
dalam Mengatasi Permasalahan Gender Terhadap Pekerja Migran Perempuan Indonesia di
Malaysia Tahun 2018-2021” ini adalah benar-benar karya saya sendiri dan saya tidak
melakukan penjiplakan atau pengutipan dengan cara yang tidak sesuai dengan etika keilmuan
yang berlaku sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor
17 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan Penanggulangan Plagiat di Perguruan Tinggi. Apabila
di kemudian hari, ada pelanggaran yang ditemukan dalam skripsi ini dan/atau ada pengaduan
dari pihak lain terhadap keaslian karya ini, saya bersedia menanggung sanksi yang dijatuhkan
kepada saya.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sunguh-sungguh tanpa pemaksaan dari pihak manapun.

Palembang, 29 Mei 2023
Yang membuat pernyataan,

s By e W
L Z | (e =
-k 4

;n. f " a

NIM. 07041181823048



Abstrak

Pekerja Migran Indonesia (PMI) merupakan salah satu profesi yang banyak
dilakukan oleh masyarakat Indonesia. Terutama di Malaysia dimana banyak
masyarakat Indonesiz yang menjadi PMI. Namun PMI sendiri kerap kali
menghadapl masalah. Salah satunya PMI perempuan dimana banyzk kasus PMI
perempuan di Malaysia menghadapi kendala-kendala seperti tidak mendapatkan
gaji, kekerasan seksusl, dan lzinnya. Salah satu aktor yang mempunyai andil untuk
‘mengatasi permasalahan ini adalah UN Women. Pada penelitian ini pula bertujuan
untuk melihat lebih dalam tentang efekiiviias dari UN Women tersebut dalam
mengatasi masalah yang dihadapi oleh PMI perempuan di Indonesia agar gender
equality bisa terwujud. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan teori
efektivitas organisasi internasional. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa UN
Women belum begitu berhasil dalam mengatasi permasalahan gender yang dihadapi
oleh PMI perempuan di Malaysia. Hal ini dikarenakan UN Women mengeluarkan
konvensi khusus tentang pekerja migran dan dibentuknya peraturan nasional oleh
Indonesia. Bahkan melakukan kegiatan-kegiatan berupa perlindungan, pemenuhan
hak social dan ekonomi, serta pendampingan konflik. Namun, dari hasil kegiatan
vang dilakukan UN Women belum begitu menurunkan kasus permasalahan pada
PMI perempuan di Malaysia. Akan tetapi UN Women bersama mitranya telah
menjalankan berbagai upaya agar bisa mengatasi permasalahan tersebut.

Kata kunci : PMI, TN Women, cfektivitas, Malaysia, gender eguality
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Abstract

Indonesian Migrant Workers (PMI) are one of the professions that are mostly
practiced by Indonesian people. Especially in Malaysia where many Indonesian
people become PMis. However, PMI itself often faces problems. One of them is
Jemale PMI where there are many cases of female PMI in Malaysia fucing obstacles
such as not getting a salary, sexual violence, and others. One actor who has
contributed to overcoming this problem is UN Women. This research also aims to
take a deeper look at the effectiveness of UN Women in overcoming the problems
Jaced by PMI women in Indonesia so that gender equality can be realized. This
study uses qualitative methods and the theory of imternational organizational
effectiveness. The resulls of this study indicate that UN Women has not been very
successful in overcoming gender problems faced by female PMis in Malaysia. This
is because UN Women issued a special convention on migrant workers and the
Jformation of national regulations by Indonesia. Even carrying out activities in the
Jorm of protectior, fulfillment of social and economic rights, as well as conflict
assistance. However, the resuits of the activities carried out by UN Women have
not reduced the nmumber of cases of problems with female PMls in Malaysia.
However, UN Women and its partuers have carried out various efforts to overcome
these problesus.

Keywords: PMI, UN Women, effectiveness, Malaysia, gender equality
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Isu kesetaraan gender sekarang ini menjadi salah satu isu yang banyak
mendapatkan perhatian oleh masyarakat dunia. Munculnya permasalahan
kesetaraan gender ini tidak dapat terlepas dari banyaknya kasus kekerasan ataupun
diskriminasi yang dirasakan oleh kelompok perempuan di ranah privat dan ruang
publik. Persoalan ini juga banyak dirasakan oleh kelompok pekerja migran
perempuan di berbagai negara. Selama beberapa dekade terakhir, fenomena kasus
kekerasan, dan diskriminasi terhadap pekerja migran perempuan semakin
meningkat. Terutama di kawasan Asia Tenggara.

Para pekerja migran di kawasan ini melakukan migrasi karena dua faktor
utama yaitu pertama, perbedaan keadaan sosial dan ekonomi di tiap negara. Kedua,
karena perbedaan demografi di antara negara di kawasan Asia Tenggara. Ditambah
lagi dengan besarnya angkatan kerja dan usia muda di negara pengirim akhirnya
membuat kebutuhan serta permintaan tenaga kerja asing juga tinggi (ILO, 2017).
Namun di sisi lain dibalik tingginya permintaan tenaga kerja asing di kawasan Asia
Tenggara ini membawa dampak terhadap permasalahan gender terhadap pekerja
migran perempuan. Hal ini dapat terlihat pada permasalahan gender terhadap
pekerja migran perempuan Indonesia di Malaysia.

Malaysia merupakan salah satu negara tujuan terbesar bagi mayoritas
pekerja migran asal Indonesia. Berdasarkan data Bank Indonesia tahun 2021, total

Pekerja Migran Indonesia (PMI) di Malaysia mencapai 1,6 juta. Bahkan



berdasarkan catatan Kementerian Luar Negeri Indonesia, terdapat peningkatan
jumlah keberangkatan PMI ilegal dari tahun 2020 ke tahun 2021 dimana
peningkatan ini mencatat hingga 146% (BBC, 2022). Berikut merupakan data

jumlah PMI berdasarkan jenis kelamin tahun 2022 :

Tabel 1.1 Jumlah PMI di Malaysia berdasarkan jenis kelamin tahun 2022

No. | Jenis Kelamin | Januari 2022 | Februari 2022 | Maret 2022

1. | Laki-laki 1.162 1.636 4.453
2. | Perempuan 5.271 4.035 6.394
Total 6.433 5.671 10.847

Sumber : (BP2MI, 2022).

Berdasarkan data di atas dapat terlihat bahwa jumlah PMI berdasarkan jenis
kelamin tahun 2022 di dominasi oleh perempuan yang dimana mencapai hingga
59% atau sebanyak 6.394 PMI. Sedangkan PMI laki-laki sebanyak 41% atau
mencapai hingga 4.453 (BP2MI, 2022). Dibalik besarnya jumlah pekerja migran
perempuan di Indonesia tersebut membawa dampak tersendiri bagi mereka.
Dampak ini dapat terlihat dari kasus permasalahan kekerasan gender dan
diskriminasi yang banyak dirasakan oleh pekerja migran perempuan Indonesia di
Malaysia.

Tidak sedikit kasus kekerasan terhadap pekerja migran perempuan
Indonesia di Malaysia. Menurut VOI, pada sepanjang tahun 2021 saja, tercatat

terdapat 1.702 pengaduan dari PMI yang masuk ke Badan Perlindungan Pekerja



Migran Indonesia (BP2MI) (VOI, 2022). Berikut merupakan bentuk-bentuk
kekerasan yang dirasakan oleh PMI di Malaysia :

Tabel 1.2 Tabel kekerasan terhadap PMI di Malaysia

No. Jenis kekerasan

1. | Penyiksaan fisik

2. Kekerasan mental

3. | Upah kecil / tidak mendapatkan upah

4. | Jam kerja yang tidak sesuai

5. | Tidak mendapatkan hak cuti

5. | Praktik perdagangan manusia

Sumber : VOI, 2022 (diolah oleh penulis)

Berdasarkan data dari BP2MI juga menunjukan bahwa selama tahun 2017,
telah tercatat 217 kasus kematian terhadap PMI di luar negeri. Adapun 69 kasus
tersebut terjadi di Malaysia akibat adanya penganiayaan dan kekerasan yang
dilakukan oleh majikan mereka (Komnas Perempuan, 2018). Melihat permasalahan
kekerasan terhadap PMI perempuan di Malaysia ini membuat penulis tertarik untuk
meneliti lebih dalam mengenai Efektivitas pengentasan masalah ini. Terkhususnya
Efektivitas dari adanya UN Women sebagai organisasi internasional yang memiliki
komitmen mengatasi berbagai permasalahan kekerasan dan ketidakadilan gender.

UN Women merupakan organisasi internasional yang tujuannya adalah
menghapuskan segala tindakan diskriminasi terhadap perempuan. Berdasarkan
pada visi yang ada pada Piagam PBB, peran UN Women di Indonesia adalah agar

bisa menghapus segala tindakan diskriminasi pada perempuan dan bisa



memberdayakan perempuan di Indonesia. Terbentuknya UN Women sendiri
dilatarbelakangi karena adanya tanggapan dari Sekretaris Jenderal PBB terhadap
resolusi Majelis Umum PBB yang dimana pada saat itu Sekretaris Jenderal
mempresentasikan laporan yang berjudul Comprehensive Proposal for the
Composite Entity for Gender Equality and the Empowerment of Women (Suri,
Hamka, & Noerzaman, 2020). Semenjak saat itu UN Women aktif sebagai
organisasi yang menyuarakan dan mendukung perempuan di dunia. Termasuk di
Indonesia.

Apalagi semenjak adanya kebijakan moratorium terhadap Pekerja Migran
Indonesia yang ditetapkan oleh pemerintah Indonesia. Kebijakan moratorium
merupakan bentuk kebijakan atau peraturan untuk melakukan pemberhentihan
sementara pengiriman Pekerja Migran Indonesia ke negara tertentu akibat adanya
kasus-kasus yang menimpa para pekerja migran. Pada era kepemimpinan Susilo
Bambang Yudhoyono, moratorium kembali di buka pada tahun 2009. Namun
dicabut pada tahun 2011 karena adanya Memorandum of Understanding (MoU)
yang dilakukan oleh Indonesia dan Malaysia agar dapat memberikan hak-hak bagi
para pekerja migran dari Indonesia (Tempo, 2011). Kemudian pada tahun 2017,
moratorium ini dibuka kembali karena seiring dengan meningkatnya jumlah kasus
kekerasan pada pekerja migran di Indonesia. Sekaligus pengesahan Undang-
Undang Nomor 18 Tahun 2017 tentang Perlindungan Pekerja Migran Indonesia
yang sekaligus turut mengubah istilah Tenaga Kerja Indonesia menjadi Pekerja

Migran Indonesia.



UN Women resmi masuk di Indonesia pada tahun 1992. Sejak saat itu UN
Women aktif mendukung pemerintah Indonesia untuk menyuarakan dan menangani
persoalan diskriminasi yang dirasakan oleh perempuan di Indonesia. Bahkan
hingga sekarang UN Women juga aktif melakukan berbagai kegiatan untuk
memberdayakan perempuan Indonesia. Melihat pada aktifnya UN Women dalam
membantu Indonesia mewujudkan kesetaraan gender ini membuat penulis tertarik
untuk meneliti lebih dalam tentang Efektivitas dari adanya UN Women di Indonesia
dalam mengatasi permasalahan gender terhadap pekerja migran perempuan
Indonesia di Malaysia tahun 2017-2021.

Pemilihan tahun tersebut dikarenakan melihat peningkatan kasus gender
terhadap PMI perempuan Indonesia di Malaysia. Pada tahun tersebut juga terdapat
beberapa kebijakan yang dilakukan oleh UN Women bersama Indonesia untuk
mengatasi permasalahan kekerasan dan diskriminasi terhadap PMI perempuan di
Malaysia akibat adanya pandemi Covid-19. Penelitian ini penting untuk diteliti
lebih dalam guna bisa menyempurnakan penelitian-penelitian sebelumnya yang
lebih banyak menyoroti dari sisi peran dan implementasi dari UN Women dalam
mewujudkan kesetaraan gender di Indonesia. Maka dari itu penulis ingin membuat
penelitian yang lebih spesifik yang berjudul “Efektivitas UN Women dalam
Mengatasi Permasalahan Gender Terhadap Pekerja Migran Perempuan Indonesia

di Malaysia tahun 2018-2021"



1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana efektivitas adanya UN Women dalam mengatasi permasalahan
gender terhadap pekerja migran perempuan Indonesia di Malaysia setelah

moratorium dicabut?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian yang berjudul “Efektivitas UN Women dalam
Mengatasi Permasalahan Gender Terhadap Pekerja Migran Perempuan Indonesia
di Malaysia tahun 2018-2021" yaitu agar bisa menganalisis lebih dalam mengenai
Efektivitas dari adanya UN Women di Indonesia dalam mengatasi permasalahan
gender yang dirasakan oleh pekerja migran perempuan Indonesia di Malaysia tahun

2018-2021.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis

Penulis berharap dari penelitian ini bisa bisa berguna bagi para penstudi
Hubungan Internasional nantinya. Selain itu juga penelitian ini diharapkan bisa
membantu mahasiswa ataupun peneliti lainnya untuk mengkaji lebih dalam
terkait fenomena isu perempuan.

1.4.2 Manfaat Praktis
1. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan bisa membawa manfaat yang

lebih dalam untuk penulis dalam pengaplikasian materi dan teori yang di

dapat selama masa perkulihan. Terutama materi dan teori tentang

organisasi internasional seperti UN Women dalam merespon masalah

Pekerja Migran Indonesia di Malaysia.



2. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber
pengetahuan serta informasi yang lebih dalam mengenai apa saja bentuk
implementasi, dampak atas adanya UN Women dalam mengahadapi
permasalahan Pekerja Migran perempuan Indonesia di Malaysia selama
ini. Sehingga pembaca dapat lebih aware dalam melihat tindakan atau
efektivitas yang dijalankan UN Women selama ini dalam merespon isu
PMI

3. Bagi institusi, penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan bacaan serta

koleksi karya ilmiah di perpustakaan.
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